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A. Latar Belakang M asalah

Secara potensial (fitrah) manusia dilahirkan sabagakhluk sosial zboon
politicon), sebagaimana dikemukakan Plato (Abin Syamsudfii3:105). Sebagai
makhluk sosial manusia senantiasa membutuhkan daamglan tidak dapat hidup
sendiri. Dengan kata lain, manusia akan selalmgdderhubungan satu dengan yang
lainnya pada lingkungan sosial dimana ia berada.

Salah satu lingkungan sosial yang sangat pentigg gerkembangan sosial
siswa di samping lingkungan keluarga adalah limgjeun sekolah. Sebagai salah satu
lingkungan sosial, sekolah mempunyai peranan datemdidik (melatih, mengajar
dan membimbing) siswa agar memiliki kemampuan $sgsiag dibutuhkan dalam
mengarungi kehidupannya.

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidiag berpotensi besar
untuk membantu siswa mencapai kematangan tugasrpbdngan. Lebih-lebih
siswa yang tengah menjalani tahap remaja dengatasbgntuk permasalahan yang
harus dihadapi dalam proses menuju dewasa. Deregaikidn, sekolah tidak hanya
berperan sebagai transformer ilmu pengetahuarpi te¢kolah juga berperan dalam
mengembangkan potensi diri siswa sesuai dengaantypendidikan nasional yaitu
untuk memiliki “kekuatan spiritual keagamaan, pemdgian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yapgridkan dirinya, masyarakat,



bangsa dan negara” (Bab I, pasal 1 dalam UU RI 200.Tahun 2003 tentang
Sisdiknas).

Saat ini di Indonesia, sekolah-sekolah sebagabdga pendidikan formal
masih belum berperan secara optimal dalam mengegk@arpotensi siswa secara
optimal. Keberhasilan seorang siswa tidak hany&ulidari potensi akademiknya
saja, atau dalam teori kecerdasan majemuk yangmdikakan oleh Gardner
(2003:36-47) disebut sebagai kecerdasan logikimetik. Kesembilan kecerdasan
yang dikemukakan oleh Gardner menunjukkan bahwapsetdividu akan memiliki
inteligensi yang berbeda antara individu yang skngan yang lainnya tergantung
dimensi inteligensi apa yang paling berpengarulardatlirinya. Salah satu jenis
kecerdasan tersebut adalah kecerdasan interpersonal

Gardner (2003: 24) mengungkapkan pengertian &asan interpersonal
sebagai kemampuan untuk memahami orang lain; apg g@emotivasi mereka,
bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja sangardenereka. Kecerdasan
interpersonal dibangun antara lain atas kemampuanntuk mengenali perbedaan;
secara khusus, perbedaan besar dalam suasanaehgteramen, motivasi, dan
kehendak.

Kecerdasan interpersonal memungkinkan seseoratuk werkomunikasi
dan memahami orang lain, mengerti kondisi pikirtausgsuasana hati yang berbeda,
sikap atau tempramen, motivasi dan kepribadian.eKsan ini juga meliputi
kemampuan untuk membentuk dan mempertahankan Bubtingan. Siswa dengan

kecerdasan interpersonal yang baik mudah dalamkoieda interaksi dengan siswa



lain. Siswa memiliki kemampuan untuk mempengaru@ivdnya dan biasanya
sangat menonjol dalam melakukan kerja kelompokalSahtu manfaat kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain adalah bahwa ketatampmi akan berpengaruh

dalam kehidupan siswa di masa yang akan datang.WAdGunawan (2003:119)

mengungkapkan bahwa kecerdasan interpersonal yamgadil dikembangkan

dengan baik akan sangat menentukan keberhasilaaragag dalam hidupnya setelah
ia menyelesaikan pendidikan formalnya. Siswa akgaor ke dalam dunia kerja yang
menuntutnya untuk berinteraksi dengan orang laedand hal ini adalah rekan

kerjanya. Hubungan yang baik dengan rekan kerjdalhdaerupakan salah satu
faktor utama yang harus dimiliki oleh individu uktdapat mencapai keberhasilan
dalam pekerjaan.

Tingkat intelektual yang tinggi tidak menjamin smay siswa memiliki
kecerdasan interpersonal yang tinggi pula karercarkasan interpersonal tidak ada
hubungannya dengan IQ. Kecerdasan interpersortal dieh otak bagian depan atau
biasa disebut lobus frontal. Dalam suatu kasusasgosiswa yang memiliki nilai ‘A’
secara akademis dia memang unggul dibanding dé¢egsan-teman yang lain, tetapi
di sisi lain ia tidak memiliki teman bermain. Jikganalisis dengan menggunakan
kecerdasan majemuk, siswa tersebut sangat kuamdi&&mampuan verbalnya
(kecerdasan linguistik) dan berfikir matematis @eelasan logis-matematis), tetapi ia
tidak memiliki keterampilan dalam menjalin hubungkm komunikasi dengan orang
lain (kecerdasan interpersonalnya rendah). Pentangmemiliki kecerdasan

interpersonal selain kecerdasan logis matematisgtepkan Widodo (2006) bahwa



di Cina yang program akselerasinya dilaksanakak$ehun 1978 dan menghasilkan
paling sedikit 673 wisudawan usia dini dinyatakawa 15% mahasiswa akselerasi
menjadi introvert dan tidak mampu mengungkapkanagagnya. Faktor yang
menyebabkan rendahnya hubungan interpersonal sisseerasi diduga disebabkan
oleh kesibukan siswa tersebut. Dalam kehidupanwasigdak hanya membutuhkan
kecerdasan linguistik ataupun logis-matematis tetagmerlukan kecerdasan
interpersonal. Siswa yang tidak memiliki kecerdaséerpersonal tidak akan mampu
menjalin hubungan baik dengan orang lain sekalipuemiliki 1Q yang tinggi.
Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa kecerdasapersonal tidak kalah
pentingnya dengan kecerdasan logis-matematis yafgjusdianggap menguasai
kecerdasan seseorang.

Berdasarkan hasil pengolahan angket mengenaidasaar jamak di kelas
X-1 SMAN 8 tahun ajaran 2007/2008 diketahui bahwéoc3atau sebanyak 15 orang
siswa dari 40 orang siswa memiliki kecenderunganidan dalam aspek kecerdasan
interpersonalnya, tetapi dari fenomena di kelasldsarkan hasil sosiometri, siswa
kelas X-1 masih belum dapat mengoptimalkan kecardasterpersonalnya dengan
masih adanya perselisihan terutama dengan siswpbaryak dipilih sebagai teman
yang paling kurang disukai. Berdasarkan hasil sostd, siswa yang paling banyak
dipilih sebagai siswa yang kurang disukai di keddalah satu-satunya siswa yang
memiliki skala 100 dari hasil angket kecerdasan ajamHal ini tentunya
mengherankan karena siswa merasa memiliki kecenganu tinggi dalam

kecerdasan interpersonalnya tetapi pada kenyataarmymerupakan siswa yang



banyak tidak disukai oleh teman sekelasnya. Hasslervasi terhadap kelas X-2
SMAN 8 Bandung tahun ajaran 2007/2008 pun menumjokbahwa siswa masih

belum mampu untuk simpati dan empati terhadap otamgdan belum mampu

bekerja sama dalam suatu kelompok dengan adarkyariara mereka karena siswa
kelas X-1 terbagi menjadi beberapa kelompok keicilatta antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya tidak mampu melakukan ksgjma tidak hanya dalam
belajar tetapi dalam bergaul sehari-hari.

Fenomena lain yang ditemukan dari hasil obsersakima peneliti PLP
adalah bahwa siswa SMAN 8 Bandung tahun ajaran/2008 cenderung memiliki
kecerdasan interpersonal yang rendah. Salah satumémna yang mengindikasikan
hal tersebut adalah siswa tidak memperhatikan gtau praktikan di kelas ketika
sedang mengajar dikarenakan siswa lebih memilihderxegarkan IPod atau MP3
(Keduanya merupakan pemutar media digital dimaga @apat dimainkan. Untuk
Ipod, kapasitas lagu lebih banyak) atau juga nuiak chatting melalui media
handphone. Hal ini menurut Daniel Goleman (2007:9) merupakpenyebab
terputusnya hubungan antarmanusia dengan diamdbaniertahap. Orang menjadi
tuli karena telinga mereka disumpaadphones IPod. Menurut Goleman, mereka
menjadi linglung, tersesat dalam rimba lagu-lagogytersusun pada daftar pribadi
favorit mereka, dan lupa akan apa yang berlangslingekitar mereka. Bahkan,
mereka mengabaikan siapa pun yang mereka lewati.

Terlalu seringnya penggunadmeadphones dalam kehidupan sehari-hari

akan menjadikan seseorang terisolasi dari lingkangmsialnya.Bahkan ketika si



pemakaiheadphones mengalami perjumpaan langsung dengan seseordigate
yang tersumpal langsung merupakan dalih untuk mdakpkan orang lain sebagai
objek, sesuatu yang harus dilewati, bukannya sasgoyang harus dihargai, atau,
setidak-tidaknya, yang harus diperhatikan (Goler280y:10).

Siswa sekolah menengah atas umumnya berusia f&a8. Siswa sekolah
menengah berdasarkan usianya termasuk ke dalam masga. Masa remaja
merupakan masa perkembangan individu yang sangéihgearena jika pada masa
ini remaja mampu mengatasi berbagai tuntutan yangdepinya secara integratif,
remaja akan menemukan identitasnya yang akan dily@vanenjelang masa
dewasanya. Harold Alberty (Abin Syamsuddin, 2008)18engemukakan bahwa
masa remaja merupakan suatu periode dalam perkgaragang dijalani seseorang
yang terbentang sejak berakhirnya masa kanak-kamakpai dengan awal masa
dewasa. Conger (Abin Syamsuddin, 2003:132) bergatdaahwa masa remaja
merupakan masa yang amat kritis yang mungkin dagestipakarthe best of time
and the wor st of time.

The best of time yang dicapai remaja pada masanya adalah dimargaem
dapat mencapai kematangan dalam berbagai aspgklymlusalah satu dampak tidak
tercapainya kematangan dalam perilaku sosial meridailock (1992: 237-238)
adalah ditunjukkan remaja dalam perilaku kekanalakan dan kegiatan sosial
dengan teman-teman sebaya sesama jenis dan datangladanya dukungan oleh
kelompok sebaya, yang memperkecil kesempatan reordjgk mempelajari pola

perilaku sosial yang lebih matang. Remaja muda Yamgng yakin pada diri sendiri



dan status mereka dalam kelompok cenderung mernijgasudiri secara berlebihan;
bila hal ini diteruskan sampai akhir masa dewasaakam menandakan
ketidakmatangan. Tanda-tanda ketidakmatangan yangdl bidang perilaku sosial
adalah diskriminasi terhadap mereka yang berlatbakng ras, agama, atau sosial
ekonomi yang berbeda; usaha memperbaiki merekarpengpunyai standar perilaku
yang berbeda; dan usaha-usaha remaja untuk mereahtian dengan mengenakan
pakaian yang mencolok, menggunakan bahasa yarglézian, sombong, membual,
dan menertawakan orang lain.

Siswa SMA kelas Xl adalah remaja yang dituntuukrdapat bergaul dan
diterima di lingkungan kelompok sebayanyzeef group). Hal ini sesuai dengan
salah satu tugas perkembangan yang harus dicaareraja yaitu mampu bergaul
dengan teman sebaya atau orang lain secara waagabD kata lain, bahwa remaja
harus memiliki kecerdasan interpersonal yang deglcerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk memahami dan berkomunikasi dengamgo lain, dan
memungkinkan seseorang untuk memahami dan beleana dengan orang lain.

Bimbingan dan konseling sebagai bagian integaddrd penyelenggaraan
pendidikan dan salah satu pilar yang menyangga rlkeslgsungan pendidikan,
bergerak dalam pemberian layanan yang bersifabedikkatif. Dengan kata lain,
pendidikan dan bimbingan yang diberikan kepadaasiserkaitan langsung dengan
proses pertumbuhan dan perkembangan psikofisilkasslwagai individu yang unik.

Bidang bimbingan yang tepat yang dapat memfasiliteercapainya

perkembangan kecerdasan interpersonal dengan é@datah bimbingan pribadi-



sosial. Bimbingan pribadi sosial diberikan dengaraanenciptakan lingkungan yang
kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, mengergkan sistem pemahaman diri
dan sikap-sikap yang positif, dan keterampilan+etgilan pribadi sosial yang tepat
(Juntika Nurihsan, 2003:21-22).

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa SMARBJung tahun ajaran
2007-2008, perlu adanya program bimbingan pribamBias yang tepat untuk

memfasilitasi perkembangan kecerdasan interpersswaa dengan optimal.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian peneliti ketika Riif@mukan indikasi bahwa
siswa SMAN 8 Bandung kelas X tahun ajaran 2007/26@8niliki kecerdasan
interpersonal yang rendah. Berdasarkan indikassebert diperlukan program
bimbingan dan konseling pribadi sosial untuk meng@mgkan kecerdasan
interpersonal siswa.
Selanjutnya rumusan tersebut dituangkan ke ddleberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana profil kecerdasan interpersonal siswaskell SMAN 8 Bandung
secara umum?
2. Bagaimana profil kecerdasan interpersonal siswask&ll SMAN 8 Bandung
tahun pelajaran 2008/2009 dalam aspek mengorgakedlampok?
3. Bagaimana profil kecerdasan interpersonal siswaskél SMAN Bandung tahun

pelajaran 2008/2009 dalam aspek merundingkan pdraecaasalah?



4. Bagaimana profil kecerdasan interpersonal siswask&ll SMAN 8 Bandung
tahun pelajaran 2008/2009 dalam aspek hubungaadi?ib

5. Bagaimana profil kecerdasan interpersonal siswask&ll SMAN 8 Bandung
tahun pelajaran 2008/2009 dalam aspek analisial8osi

6. Bagaimana program bimbingan pribadi sosial yangatlapengembangkan
kecerdasan interpersonal siswa kelas X SMAN 8 Bagdtahun pelajaran

2008/2009?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka paneht memiliki tujuan
untuk menyusun rancangan program Bimbingan dan éioigspribadi sosial untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. mkjuasus dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Memperoleh gambaran mengenai profil kecerdasarrpertgonal siswa
kelas XI SMAN 8 Bandung tahun pelajaran 2008/208&%s umum.

b. Memperoleh gambaran mengenai profil kecerdasarrpersonal siswa
kelas XI- SMAN 8 Bandung tahun pelajaran 2008/200&lam hal
mengorganisasi kelompok.

c. Memperoleh gambaran mengenai profil kecerdasarrpigtgonal siswa
kelas XI SMAN 8 Bandung tahun pelajaran 2008/200&lam hal

merundingkan pemecahan masalah.
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d. Memperoleh gambaran mengenai profil kecerdasarrpigtgonal siswa

kelas XI SMAN 8 Bandung tahun pelajaran 2008/208@m hal hubungan
pribadi.
Memperoleh gambaran mengenai profil kecerdasarrpetgonal siswa
kelas XI SMAN 8 Bandung tahun pelajaran 2008/208Rm hal analisis
sosial.
Merumuskan program bimbingan pribadi sosial yang patla

mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa diNS8/Bandung.

D. Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian irdlad sebagai berikut:

1)

2)

Bagi sekolah, yaitu dapat memberikan masukan yamgtkuktif bagi pihak
sekolah dan guru pembimbing dalam upaya membantawasi
mengembangkan kecerdasan interpersonalnya dalanmateagpek yaitu
mengorganisasi kelompok, merundingkan pemecaharalamshubungan
pribadi, dan analisis sosial melalui program binglim pribadi sosial.

Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingantuyaebagai masukan
untuk mata kuliah pengembangan program dan medabibgan dan
konseling umumnya, dan khususnya untuk masukanrbatg kuliah praktek
bimbingan dan konseling pribadi-sosial dalam meament strategi
perkuliahan yang efektif bagi mahasiswa untuk measgu konsep

pengembangan dalam evaluasi secara aplikatif.
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3) Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini akan menjayambaran untuk
mengembangkan program Bimbingan dan Konseling umbekingkatkan
kecerdasan interpersonal siswa dalam aspek memgsaga kelompok,

merundingkan pemecahan masalah, hubungan prikeadarhlisis sosial.

E. Asums Dasar
Penelitian ini didasarkan pada asumsi dasar sebagkut.

1. Kecerdasan interpersonal mempunyai peranan yangasapenting dalam
kehidupan seseorang. Kerja sama akan terbina, amadapat diselesaikan, stress
lebih mudah diatasi karena hubungan pertemanan gkrab dan hangat. Dan
yang tidak kalah pentingnya adalah individu dapataim keberhasilan dan rasa
aman.

2. Program bimbingan dan konseling pribadi sosial wibkan dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa kamabangan pribadi-sosial
merupakan bimbingan untuk membantu para individlardamemecahkan
masalah-masalah sosial-pribadi seperti masalahngaloudengan teman, guru,
pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaiandditgan lingkungan
pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggalpdayelesaian konflik.

3. Masa remaja meliputi remaja awal: 12 — 15 tahumaja madya 15 — 18 tahun,
dan remaja akhir: 19 — 22 tahun. Dilihat dari segia, siswa SMA berada pada

masa remaja.
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F. Metode Penelitian
1. Metode dan Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adafeiode penelitian dan
pengembangamndsearch and development) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
dan pengembangan atagsearch and development (R&D) digunakan karena salah
satu tujuan dari penelitian ini adalah mengembamgk@gram bimbingan pribadi

sosial untuk mengembangkan kecerdasan interpersiema.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @uangket yang disusun
untuk mengungkap kecerdasan interpersonal yand teiealidasi oleh peneliti,
wawancara dan studi dokumentasi digunakan untulgatehui sejauh mana layanan

bimbingan pribadi sosial yang berkaitan dengan rkissan interpersonal.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data dilakukan secara langsungjdga secara tidak
langsung. Pengumpulan data secara langsung dilakukalalui wawancara.
Pengumpulan data secara tidak langsung dilakukdalunpenyebaran angket, studi

dokumentasi, dan observasi untuk mengungkap infeirdei subjek penelitian.



13

4. Populasi dan sampel

Lokasi penelitian adalah SMAN 8 Bandung denganesuttalam penelitian
ini adalah siswa SMAN 8 Bandung kelas XI tahunaaja2008/2009.

Penelitian diambil dari populasi siswa kelas XM/AN 8 Bandung Tahun
Ajaran 2008/2009 yang berjumlah 465 orang siswapid sampel penelitian adalah
siswa kelas XI SMAN 8 Bandung Tahun Ajaran 20082@@banyak 166 orang
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan tekaikp8ng random. Teknik
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimamelpie“mencampur’ subjek-
subjek di dalam populasi sehingga semua subjelgdagmsama (Suharsimi Arikunto,
2006: 134). Pengambilan sampel didasarkan padaapahdurakhmad (Riduwan,
2007: 65) apabila ukuran populasi sebanyak kurabg 1100, maka pengambilan
sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran popasibila ukuran populasi sama
dengan atau lebih dari 1000, ukuran sampel diharapkkurang-kurangnya 15% dari

ukuran populasi. Penentuan jumlah sampel menggurrakaus sebagai berikut.

_ 1E0p, _1000-n e
S = 15%+ ———. (50% — 150%)

L Y 1000— 465 . - 535 .
S == 15(%)— m (50'}’0 e 15@"0) - 15%_ 200 ° (35@'[!)

= 15% + 0,594. (35%)

=15% + 20,79% =35,79%

Jadi, jumlah sampel 465 x 35,79% = 166,421%6 orang.
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Dimana:
S = Jumlah sampel yang diambil
n = Jumlah anggota populasi

(Riduwan, 2007: 65)

5. Teknik Analisis Data

Pengumpulan data dengan teknik pengumpul datarasdak langsung
menggunakan pendekatan kuantitatif. Alat pengunaiatih yang digunakan adalah
angket sehingga menghasilkan angka. Pengolahan kdatatitatif menggunakan
penghitungan data statistik.

Data dianalisis dengan menggunakan analisis statishgan terlebih dahulu
menentukan rentang skor yang ditentukan sebagadat@isasi dalam menafsirkan
skor ditujukan untuk mengetahui makna skor yangaphc individu dalam

pendistribusian responsnya terhadap instrumen.

Penentuan rentang skor kategori sangat tinggigitingedang, rendah dan
sangat rendah ditentukan dengan menggunakan padakam mencari rentang yaitu,
2,25, 0,75, -0,75, dan -2.25. untuk mencari nilaii diap patokan terlebih dahulu
dihitung rata-rata dan simpangan baku dengan riselosgai berikut

£fX

n

¥ =
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RS0 255
n(n— 1)

(Riduwan, 2007: 122)

Tabe 1.1
Pengkategorian Skor
No. | Rumus Keterangan
L [X>X +(2.25xs) Sangat tingg
2. | X>+(0,75xs) Tinggi
3. | X>+(-0,75xs) Sedang
4. X >+ (-2,25 X S) Rendah
5. X< X +(-2,25 X S) Sangat rendah
Keterangan
X : Rata-rata
S : Standar deviasi
X . Skor
N : jumlah sampel
Kemudian dihitung besarnya prersentase setiap éatégngan rumus:
f(frekuensi)

1009%;
¥ subjek * ‘

Data lain dalam penelitian ini diperoleh dari hadkervasi dan wawancara.

Hasil observasi dan wawancara dianalisis dengandideskripsikan melalui narasi.



